BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lagu
Pung pung adalah lagu rakyat Lampung. Lagu ini menceritakan tentang kisah muda-
mudi Lampung, yang ide ceritanya berangkat dari spontanitas dirumah adat
Terbanggi Besar Lampung Utara. Lagu ini diciptakan oleh Drs. Andy Ahmad
Sampurna. Jaya, M.Sc. la di lahirkan pada tanggal 2 September 1949 di Tanjung
Karang. Di dunia musik la menggeluti dunia tarik suara, berkali-kali la sempat
mendapatkan penghargaan dibidang tarik suara. Pada usia 21 tahun la sudah
menjuarai pop singer yaitu pada tahun 1970. Sempat pula la mencetak album lagu-
lagu Lampung bersama Hetty Koes Endang yaitu album Mekhanai Toho. Terakhir Ia
merilis album pada tahun 1996,

Lagu Pung pung ini terdiri dari 24 birama, bentuknya adalah A,A,B,AA,
dalam tangga E minor, dengan tanda sukat 4/4 dalam allegro. Bagian A terdiri dari 8
birama, dimainkan dua kali. Dan bagian B terdiri dari 8 birama, dan kemudian
kembali ke bagian A dimainkan dua kali. Struktur dari lagu Pung pung ini adalah

A A B A A

a a aabba aa a
Di lihat dari strukturnya lagu pung pung asli termasuk kedalam jenis song

form dua bagian.
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Lagu pung pung ini diaransemen kedalam bentuk vokal dengan iringan gitar
dan instrumen gesek. Tanda mula yang digunakan adalah satu kress (1#), dengan
tanda sukat empat per empat (4/4) dan dalam tempo allegro. Dalam strukturnya
aransemen ini terdiri dari beberapa bagian yaitu : Introduksi, tema I bagian 1, tema |

bagian II, tema I bagian I (ulangan), tema 11, interlude, dan coda.

B. Saran

Keberadaan musik daerah™ di Indoncsia pada saat ini masih belum
menggembirakan. Dalam hal ini, termasuk musik daerah Lampung. Menyadari hal itu
adalah tanggung jawab kita semua, maka perlu adanya partisipasi dari semua
kalangan. Sebagai seniman musik, ilmuan musik, hendaknya berbuat dan turut ambil
bagian didalam upaya pengembangan dan pelestarian kesenian daerah,

Untuk meningkatkan cksistensi kesenian dacrah tersebut, dibutuhkan pula
sarana penunjang yang memadai serta mumpuni. Sebagai institusi seni terbesar di
Indonesia, Institut Seni Indonesia Yogyakarta sudah selayaknya menyediakan sarana
dan fasilitas yang memadai sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman saat ini.

Tentu saja, saran dan harapan penulis ini adalah ditujukan untuk kita semua.

Semoga semua ini cepat kita sadari.
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